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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas pemikiran Liem Koen Hian, salah satu pendiri Partai Tionghoa Indonesia (PT1),
tentang kedudukan orang Tionghoa di Indonesia. Skripsi ini mengambil periodisasi tahun 1919 ? 1951.
Tahun 1919 adalah tahun ketika Liem mulai aktif menunjukkan pemikiran-pemikiran politiknya, sedangkan
1951 merupakan tahun ketika Liem memutuskan untuk meninggalkan arena politik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemikirannya mengenai kedudukan orang Tionghoa dipengaruhi oleh kedudukan
orang-orang Tionghoa sebagai minoritas perantara di Hindia Belanda dan perkembangan nasionalisme
Indonesia. Dalam pemikiran Liem, kebangsaan Indonesia didasari oleh persamaan kepentingan, nasib, dan
cita-cita sehingga tidak mustahil bagi peranakan Tionghoa untuk menjadi bagian dari bangsa Indonesia.
Penerlitian ini juga memperlihatkan bahwa Liem adalah salah satu peletak dasar bagi bergabungnya
golongan peranakan Tionghoa dalam kebangsaan Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

<i>Thisthesisis explain Liem Koen Hians thoughts, one of the founders of Partai Tionghoa Indonesia
(PTI), about the Chinese position in Indonesia. The period of thisthesisis between 1919 ? 1951. On 1919
Liem started active show his political thoughts, therefore 1951 is the year when Liem decide to leave the
arena of politic. The result from this study shows that his thoughts about the Chinese position was
influenced by the Chineses position as the middleman minority in Dutch Indische and the development of
Indonesian nationalism. In Liems thoughts, Indonesian nation was based by the similarity of interest, fate,
and desire until it is possible for the peranakan Chinese to be a part of Indonesian. On this study also shows
that Liem is one of the founders for the peranakan Chinese to gather into the Indonesian.</i>
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